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Abstrak 

 
Penelitian ini menganalisis Kanvas Model Bisnis (Business Model Canvas, BMC) pada unit usaha 
BUMDesa Mekarti di Desa Air Lengit, Kabupaten Natuna, untuk mengidentifikasi potensi dan 
tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan depot air isi ulang dan produk UMKM jahe seduh. 
Analisis mencakup sembilan elemen utama BMC, seperti sumber daya kunci, aktivitas kunci, mitra 
kunci, proposisi nilai, segmentasi pasar, hubungan pelanggan, saluran pemasaran, struktur biaya, 
dan sumber pendapatan. Sumber daya utama depot air meliputi air berkualitas, tenaga kerja, dan 
peralatan depot, sedangkan produk jahe seduh memanfaatkan bahan baku unggulan, kemasan 
menarik, dan kelompok produksi lokal. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan 
distribusi dan sumber daya, BUMDesa Mekarti memiliki peluang melalui optimalisasi pemasaran 
digital, diversifikasi sumber air, dan pengembangan kemitraan baru. Dengan penerapan BMC, 
BUMDesa Mekarti diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, dan 
memaksimalkan potensi lokal untuk mendukung keberlanjutan ekonomi desa. Penelitian ini 
merekomendasikan pelatihan lebih lanjut bagi pengelola BUMDesa guna mengembangkan strategi 
bisnis yang adaptif dan inovatif. 
 
Kata Kunci: Business Model Canvas, BUMDes, Desa Air Lengit, UMKM, Pengembangan Ekonomi 

Desa. 
 

Abstract 
 

This research analyzes the Business Model Canvas (BMC) of the BUMDesa Mekarti business unit 
in Air Lengit Village, Natuna Regency, to identify the potential and challenges faced in managing 
refill water depots and brewed ginger MSME products. The analysis covers nine key elements of 
BMC, such as key resources, key activities, key partners, value proposition, market segmentation, 
customer relationships, marketing channels, cost structure and revenue sources. The main 
resources of the water depot include quality water, labor and depot equipment, while brewed 
ginger products utilize superior raw materials, attractive packaging and local production groups. 
Despite facing challenges such as limited distribution and resources, BUMDesa Mekarti has 
opportunities through optimizing digital marketing, diversifying water sources, and developing new 
partnerships. By implementing BMC, BUMDesa Mekarti is expected to increase operational 
efficiency, expand markets and maximize local potential to support village economic sustainability. 
This research recommends further training for BUMDesa managers to develop adaptive and 
innovative business strategies. 
 
Keywords: Business Model Canvas, BUMDes, Air Lengit Village, MSMEs, Village Economic 

Development. 

 
PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memainkan peran strategis dalam meningkatkan 
ekonomi lokal melalui pengelolaan aset desa yang dilakukan secara mandiri dan profesional. 
Sebagai motor penggerak ekonomi, BUMDes tidak hanya membuka lapangan kerja, tetapi juga 
meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) di berbagai wilayah. Ibrahim dan Sari (2020) 
menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes yang efektif dapat memberdayakan masyarakat, 
sehingga menghasilkan keuntungan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru. Di Jawa 
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Timur, misalnya, proyek BUMDes yang berhasil telah berkontribusi pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat melalui berbagai kegiatan ekonomi berbasis potensi lokal (Anwar & 
Susanti, 2019). 

Lebih lanjut, keberlanjutan BUMDes bergantung pada partisipasi aktif masyarakat dan 
dukungan dari pemerintah desa. Menurut penelitian Riant dan Firre (2021), strategi pengelolaan 
yang melibatkan masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi desa. 
Hasanah dan Fauzi (2017) juga menyoroti bahwa BUMDes dapat menjadi alat untuk pengentasan 
kemiskinan, dengan memberikan peluang bagi masyarakat desa untuk terlibat dalam usaha 
produktif. Selain itu, pendirian BUMDes yang disesuaikan dengan karakteristik dan potensi lokal 
desa membantu mendorong pengembangan usaha kecil dan menengah (Hidayat & Purnomo, 
2021). Hal ini menegaskan bahwa BUMDes berperan penting sebagai katalisator pembangunan 
desa yang berkelanjutan. Desa Air Lengit di Kabupaten Natuna, Kepulauan Riau, telah berhasil 
memanfaatkan potensi lokal, seperti produksi jahe seduh oleh UMKM setempat, untuk 
meningkatkan perekonomian desa. 

Pengembangan ekonomi ini didukung oleh pendampingan BRI melalui program Desa 
BRILijaN, yang menyediakan pelatihan serta akses layanan keuangan digital, seperti BRImo dan 
AgenBRILink, untuk asiyarakat desa. Kehadiran layanan ini tidak hanya mempermudah 
masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan secara non-tunai melalui QRIS, tetapi juga 
mendukung inklusi keuangan di desa yang sebelumnya terbatas aksesnya (Kuswanto, 2024). 
BUMDes Makarti di desa tersebut turut berperan dalam memfasilitasi layanan perbankan dan 
program sosial, seperti pembebasan biaya transaksi untuk anak yatim, yang berdampak positif 
pada kesejahteraan masyarakat lokal (Jogja Suara, 2024; Kaltim Suara, 2024). 

Business Model Canvas (BMC) merupakan alat strategis yang penting bagi pengembangan 
bisnis, terutama di sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta startup. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa BMC membantu usaha dalam merancang dan memetakan strategi 
bisnis yang lebih efektif melalui sembilan elemen kunci, yaitu segmentasi pelanggan, proposisi 
nilai, saluran distribusi, hubungan pelanggan, sumber pendapatan, sumber daya utama, aktivitas 
utama, mitra kunci, dan struktur biaya (Widyarti et al., 2023; Dewi & Hartanto, 2022). Misalnya, 
Dewi & Hartanto (2022) menunjukkan bahwa BMC membantu startup di bidang digital untuk 
beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat, sementara Supriyadi & Lestari (2021) 
menemukan bahwa penerapan BMC dapat meningkatkan inovasi pada bisnis kuliner dengan 
strategi produk dan layanan yang lebih terarah. Dengan memanfaatkan sembilan elemen BMC, 
bisnis dapat lebih mudah mengidentifikasi peluang dan merancang strategi untuk memaksimalkan 
keuntungan dan efisiensi (Hendrasto et al., 2024; Wibowo & Anggraeni, 2022). Selain itu, pelatihan 
BMC tidak hanya relevan bagi UMKM dan startup, tetapi juga sangat penting bagi pengembangan 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Kurniasari & Kartikasari (2018) menekankan bahwa 
penerapan BMC pada bisnis jasa lokal mampu meningkatkan efisiensi operasional serta 
profitabilitas. Yusron & Febriana (2020) juga menunjukkan bahwa BUMDes yang menggunakan 
BMC sebagai panduan berhasil meningkatkan keterlibatan masyarakat desa dalam proyek 
ekonomi berbasis potensi lokal. Hal ini diperkuat oleh temuan dari Umar (2019) yang menunjukkan 
bahwa penerapan BMC dapat membantu BUMDes memetakan potensi ekonomi dan menyusun 
strategi pemasaran yang lebih efektif. Dengan demikian, pelatihan BMC dapat membantu 
BUMDes dalam mencapai kemandirian ekonomi dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya 
desa (Fauziah & Susanto, 2021; Prasetyo, 2023). Oleh karena itu, penting bagi pemilik usaha untuk 
mendapatkan pelatihan dan pendampingan saat memulai atau mengembangkan bisnis mereka. 
Untuk itu, keterampilan dalam merancang rencana bisnis dengan menggunakan model kanvas 
harus diberikan kepada pengusaha mikro, kecil, dan menengah. 

Dengan demikian, pelatihan dan bimbingan dalam pembuatan bisnis model kanvas di Desa 
Air Lengit, Kabupaten Natuna, diharapkan dapat membantu memetakan proses bisnis BUMDes, 
khususnya untuk unit usaha Makarti. 
 
METODE 

Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 ini bertujuan untuk 
mengembangkan unit usaha BUMDesa Desa Air Lengit di Kabupaten Natuna. Dalam rangka 
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mencapai tujuan tersebut, dilakukan analisis untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 
serta mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh desa. Untuk memetakan proses bisnis unit usaha 
BUMDesa Makarti, pendekatan yang diterapkan melibatkan analisis menyeluruh, yang mencakup 
pemetaan aktivitas yang ada serta penilaian terhadap sumber daya yang diperlukan guna 
mendukung keberlanjutan 

operasional usaha tersebut. Sebagai bagian dari pendampingan ini, diterapkan model 
Kanvas Bisnis untuk memetakan proses bisnis secara lebih sistematis, yang diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antar elemen penting dalam 
bisnis dan menyediakan panduan bagi peningkatan efisiensi serta efektivitas operasional 
BUMDesa. Pelatihan pembuatan Business Model Canvas (BMC) mencakup langkah-langkah 
terstruktur yang dirancang untuk membantu peserta memahami dan menerapkan komponen 
penting dalam BMC guna membangun strategi bisnis yang efektif. Berikut adalah tahapan utama 
dalam pelatihan pembuatan BMC: Langkah pertama dalam pelatihan adalah mengenalkan konsep 
BMC dan tujuan utama dari alat ini. Dalam tahap ini, instruktur menjelaskan bahwa BMC adalah 
alat yang dirancang untuk memvisualisasikan dan menyusun strategi bisnis melalui sembilan 
elemen utama yang saling berhubungan. Tahap ini penting untuk memberikan pemahaman dasar 
mengenai struktur dan manfaat BMC bagi berbagai jenis bisnis (Widyarti et al., 2023; Dewi & 
Hartanto, 2022). Pelatihan dilanjutkan dengan penjelasan detail mengenai sembilan elemen BMC, 
yaitu: (1) Segmentasi Pelanggan, (2) Proposisi Nilai, (3) Saluran, (4) Hubungan Pelanggan, (5) 
Sumber Pendapatan, (6) Sumber Daya Utama, (7) Aktivitas Utama, (8) Mitra Kunci, dan (9) Struktur 
Biaya. Masing-masing elemen dijelaskan secara menyeluruh untuk membantu peserta memahami 
peran dan relevansi setiap elemen dalam strategi bisnis (Kurniasari & Kartikasari, 2018; Suryana, 
2018). 

Gambar 1 Business Model Canvas oleh Osterwalder, et., al. (2010) 
 

Setelah memahami konsep dan elemen BMC, peserta diajak untuk melakukan analisis 
bisnis saat ini, jika sudah ada. Langkah ini melibatkan pemetaan proses bisnis yang sedang 
berjalan, dengan tujuan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT). 
Dengan menggunakan pendekatan dari hulu ke hilir, peserta mengevaluasi aktivitas dan sumber 
daya yang relevan untuk proses bisnis mereka (Tjitradi, 2015). 

Setelah memahami bisnis saat ini, peserta diarahkan untuk mengisi template BMC sesuai 
dengan model bisnis yang ingin dikembangkan atau ditingkatkan. Setiap elemen pada kanvas diisi 
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berdasarkan kebutuhan spesifik bisnis, seperti menentukan segmen pelanggan yang akan dituju, 
sumber daya utama yang diperlukan, dan saluran distribusi yang optimal (Timotius, 2019; 
Hendrasto et al., 2024). Pada tahap ini, peserta didorong untuk mendokumentasikan semua 
elemen dengan cara yang sistematis. 

Dengan model bisnis yang telah dipetakan, peserta kemudian diajak untuk merancang 
strategi inovatif guna meningkatkan efisiensi dan nilai tambah bagi pelanggan. Misalnya, bisnis 
kecil dapat menggunakan BMC untuk menemukan peluang inovasi dalam proses produksi atau 
dalam interaksi dengan pelanggan. Langkah ini membantu bisnis menyesuaikan model mereka 
agar lebih kompetitif dan relevan dengan kebutuhan pasar (Sukarno & Ahsan, 2021; Wibowo & 
Anggraeni, 2022). 

Langkah terakhir dalam pelatihan adalah mereview dan mengevaluasi hasil dari model 
bisnis yang telah dibuat. Peserta diajak untuk mempresentasikan model BMC mereka, menerima 
masukan dari instruktur dan sesama peserta, serta mempertimbangkan perbaikan lebih lanjut. 
Pada tahap ini, setiap elemen model bisnis dapat diperbaiki atau disesuaikan agar lebih 
mendukung pencapaian tujuan bisnis jangka panjang (Noviansyah, 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mitra Kunci 
 Depot Air 

Minum: 
Supplier galon, 
sekolah, 
masyarakat, 
dan rumah 
makan 
setempat. 
Pengembanga
n mitra 
direncanakan 
ke pemerintah 
setempat dan 
toko-toko. 

 Produk Jahe 
Seduh: Petani 
jahe, supplier 
kemasan, 
bandara 
Ranai, dan 
minimarket 
Caesar, 
dengan target 
pengembanga
n di toko oleh- 
oleh, 
supermarket, 
dan bandara 
lainnya. 

Aktivitas Kunci 
 Depot Air 

Minum: 
Pengolahan air, 
pengisian galon, 
pelayanan 
pelanggan, dan 
pengiriman ke 
rumah 
pelanggan. 

 Produk Jahe 
Seduh: 

Pengumpulan 
dan pemasaran 
produk UMKM 
melalui 
BUMDes, yang 
fokus utamanya 
adalah 
pemasaran. 

Keunggulan 
Produk 

 Depot Air 
Minum: 

Sumber air 
bersih dan 
jernih, uji lab 
setiap 3 
bulan, 
kapasitas 
besar, dan 
layanan 
pengantaran 
hingga ke 
depan rumah. 

 Produk Jahe 
Seduh: 
Memiliki 
sertifikat halal, 
P-IRT, 
kemasan 
menarik dan 
tahan lama, 
serta harga 
kompetitif. 

Hubungan 
Pelanggan 

 Depot Air Minum: 
Layanan pesan 
antar, pemberian 
THR dan bantuan 
sosial, dengan 
rencana 
pemberian 
voucher dan 
diskon. 

 Produk Jahe 
Seduh: Layanan 
pesan antar, 
suplai ke bandara, 
reseller, serta 
rencana 
memberikan 
bonus penjualan. 

Segmentasi Pasar 
 Depot Air Minum: 

Rumah tangga, bisnis 
(sekolah, 
perkantoran), acara 
khusus, dan 
pelanggan eceran. 
Rencana 
pengembangan ke 
penjualan air dalam 
jumlah besar. 

 Produk Jahe Seduh: 

Masyarakat lokal, 
wisatawan, 
pelanggan bisnis 
seperti hotel, 
minimarket, dan 
bandara. 

Sumber Daya 
Kunci 
Depot Air 
Minum: Air 
berkualitas, 
tenaga kerja, 
kemasan galon, 
peralatan depot, 
dan kendaraan 
distribusi. 

 Produk Jahe 
Seduh: Petani 
jahe, bahan 
baku jahe, 
kemasan, 
peralatan 
produksi, dan 

Saluran 
Pemasaran 
Depot Air Minum: 
Penjualan 
langsung, 
Facebook, 
WhatsApp, dan 
promosi dari 
mulut ke mulut. 

 Produk Jahe 
Seduh: 

 WhatsApp, 
Facebook, 
pameran/expo, 
dengan rencana 
pengembangan 
ke marketplace. 
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kelompok 
produksi UPPKA 
Mawar Bersemi. 

 

Biaya/Pengeluaran 
 Depot Air Minum: Gaji, listrik, bahan 

bakar transportasi, uji lab, stok 
galon, dan pemeliharaan alat. 

 Produk Jahe Seduh: Produksi, listrik, 
kemasan, promosi, pemeliharaan 
alat, dan upah tenaga kerja. 

Pemasukan 
 Depot Air Minum: Penjualan air minum dan galon 

rusak. 
 Produk Jahe Seduh: Penjualan jahe seduh, 

dengan rencana pendapatan dari produk 
minuman jahe siap minum. 

 

 
Sumber daya utama untuk depot air minum BUMDesa Mekarti mencakup air berkualitas, 

tenaga kerja, kemasan galon, peralatan depot, dan kendaraan distribusi, yang semuanya 
memainkan peran penting dalam keberhasilan operasional. Air sebagai bahan utama harus 
berasal dari sumber yang aman dan diproses sesuai standar kesehatan. Tenaga kerja yang 
terampil menjadi aset penting dalam memastikan proses berjalan lancar dan meningkatkan 
kepuasan pelanggan. Selain itu, pemilihan dan pengelolaan kemasan galon yang tepat, mulai dari 
kualitas hingga desain dan pemeliharaan, menjadi faktor penting dalam pengiriman produk yang 
aman. Peralatan produksi, seperti mesin pengisian ulang dan peralatan pemurnian, serta 
kendaraan untuk pengantaran, merupakan sumber daya vital yang mendukung seluruh proses 
bisnis. Untuk produk UMKM jahe seduh, sumber daya utama meliputi petani jahe, bahan baku 
jahe, kemasan, dan peralatan produksi. Kerjasama dengan petani memastikan pasokan jahe yang 
konsisten, sementara kualitas bahan baku menjadi penentu mutu produk akhir. Kemasan yang 
menarik tidak hanya melindungi produk, tetapi juga mendukung pemasaran. Kelompok produksi, 
seperti UPPKA Mawar Bersemi, merupakan mitra penting bagi BUMDes Mekarti dalam 
memproduksi jahe seduh yang kemudian didistribusikan melalui saluran pemasaran BUMDesa 
Mekarti. 

Aktivitas kunci pada depot air minum mencakup pengolahan, pengisian galon, pelayanan 
pelanggan, dan pengiriman. Proses pengolahan meliputi penyaringan hingga pemurnian, 
sementara pengisian ulang dan pengantaran air ke rumah pelanggan memperkuat layanan. Pada 
produk jahe seduh, aktivitas kunci BUMDes Mekarti difokuskan pada pengumpulan dan 
pemasaran produk. Mitra penting bagi depot air minum termasuk pemasok galon, sekolah, dan 
masyarakat lokal, dengan peluang pengembangan melalui kerjasama pemerintah dan toko. 
Sementara itu, mitra utama jahe seduh meliputi petani jahe dan pemasok kemasan, serta perluasan 
ke bandara dan minimarket. 

Keunggulan utama depot air minum BUMDesa Mekarti adalah sumber air berkualitas 
dengan kontrol berkala, kapasitas besar, dan pengantaran langsung ke rumah pelanggan. Produk 
jahe seduh memiliki legalitas lengkap, kemasan menarik, dan ketahanan produk yang baik, 
membuatnya ideal sebagai oleh- oleh dan konsumsi sehari-hari. Segmentasi pasar depot air 
minum mencakup pelanggan rumah tangga, bisnis, acara, dan eceran, sementara jahe seduh 
berfokus pada masyarakat umum, wisatawan, dan pelanggan bisnis seperti hotel. Pemasaran 
depot air minum menggunakan penjualan langsung, media sosial, dan promosi dari mulut ke mulut, 
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sedangkan jahe seduh memanfaatkan WhatsApp, pameran, dan eksposur untuk memperluas 
jangkauan pasar. Hubungan pelanggan yang kuat dibangun melalui layanan pesan antar dan 
bonus musiman untuk depot air, serta pengiriman reseller untuk jahe seduh.  

Biaya operasional depot air minum BUMDesa Mekarti mencakup gaji, listrik, transportasi, 
uji lab, dan perawatan alat, sementara jahe seduh mencakup produksi, kemasan, dan promosi. 
Pemasukan depot berasal dari penjualan air dan galon, sedangkan jahe seduh mendapat 
pemasukan dari penjualan produk dan rencana ekspansi ke minuman siap minum. 
 
SIMPULAN 

BUMDesa Mekarti di Desa Air Lengit memiliki peran strategis dalam meningkatkan ekonomi 
lokal melalui unit usaha depot air isi ulang dan produk UMKM jahe seduh. Dengan sumber daya 
yang mencakup air berkualitas, tenaga kerja terampil, dan kemasan yang baik, depot air minum 
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan menciptakan keunggulan produk. Selain 
itu, produk jahe seduh yang dilengkapi legalitas, kemasan menarik, dan daya tahan produk tinggi 
memiliki potensi sebagai produk unggulan lokal. Meskipun memiliki kekuatan dalam kapasitas 
produksi dan permintaan produk, BUMDesa ini masih menghadapi beberapa kendala, seperti 
distribusi terbatas dan sumber air yang bergantung pada sumur bor. 

Bedasarkan hasil analisis ada beberapa rekomendasi penulis untuk BUMDesa Mekarti 
agar dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pangsa pasar, dan memaksimalkan 
potensi ekonominya di Desa Air Lengit. 

1. Diversifikasi Sumber Air: Mengingat sumber air saat ini masih menggunakan sumur bor, 
BUMDesa . disarankan untuk menjajaki kerja sama dengan pemerintah atau investor guna 
mengembangkan sumber air alternatif yang lebih stabil dan berkualitas tinggi. 

2. Ekspansi Jangkauan Distribusi: Untuk meningkatkan pemasukan dan memperluas pangsa 
pasar, BUMDesa dapat memperluas jangkauan distribusi depot air ke wilayah yang lebih 
luas, misalnya dengan menambah armada transportasi atau bekerja sama dengan toko-
toko setempat 

3. Pengembangan Bendungan sebagai Destinasi Wisata: Bendungan di Desa Air Lengit 
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata atau bahkan sumber energi 
pembangkit listrik. BUMDesa dapat bekerja sama dengan pemerintah daerah dan pelaku 
usaha pariwisata untuk mewujudkan potensi ini. 

4. Optimalisasi Saluran Pemasaran: Memanfaatkan media sosial dan pemasaran digital lebih 
intensif dapat membantu memperluas pasar produk UMKM, khususnya jahe seduh. 
Partisipasi di pameran dan pemasaran melalui marketplace juga dapat ditingkatkan agar 
produk jahe seduh lebih dikenal secara luas.  
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